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A. DESKRIPSI MATA KULIAH

: Mata kuliah ini membahas secara selektif teori-teori pendidikan dan persekolahan di era modern dan kontemporer yang menjadi landasan pengembangan dan
praktik pendidikan di berbagai negara, merefleksikannya dengan pendekatan eklektif dan komparatif dalam konteks pendidikan masa kini dan masa depan
sehingga dipahami aspek-aspek yang tercakup di dalamnya secara lebih mendalam dan sebagai kerangka acuan dalam menjawab berbagai macam isu-isu
pendidikan yang aktual dalam praktik dan pembaharuan pendidikan di Indonesia.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

Nomor Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

1
Mengkaji secara komprehensif berbagai teori, konsep, dan
pendekatan yang menjadi dasar dalam praktik pendidikan
formal di lingkungan persekolahan.

Mampu menginterpretasi teori-teori pendidikan dan mengimplementasikan dalam
pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan konteks budaya lokal dan nasional
berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan dan pemecahan
permasalahan masyarakat.



2
Mengeksplorasi pemikiran-pemikiran pendidikan dari berbagai
perspektif historis dan filosofis, serta bagaimana teori-teori
tersebut membentuk struktur dan fungsi sistem pendidikan.

Mampu menginterpretasi teori-teori pendidikan dan mengimplementasikan dalam
pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan konteks budaya lokal dan nasional
berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan dan pemecahan
permasalahan masyarakat.

3

Mempelajari hubungan antara sekolah, masyarakat, kebijakan,
dan budaya, serta bagaimana faktor-faktor tersebut
memengaruhi proses pembelajaran, peran guru, dan
pengalaman peserta didik.

Mampu menginterpretasi teori-teori pendidikan dan mengimplementasikan dalam
pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan konteks budaya lokal dan nasional
berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan dan pemecahan
permasalahan masyarakat.

4
Melatih berpikir kritis dalam menilai efektivitas berbagai model
persekolahan dan kebijakan pendidikan.

Mampu menginterpretasi teori-teori pendidikan dan mengimplementasikan dalam
pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan konteks budaya lokal dan nasional
berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan dan pemecahan
permasalahan masyarakat.

5

Mengembangkan pemahaman yang mendalam dan reflektif
tentang peran sekolah sebagai institusi sosial strategis yang
berkontribusi terhadap pembentukan karakter dan kemajuan
peradaban masyarakat.

Mampu menginterpretasi teori-teori pendidikan dan mengimplementasikan dalam
pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan konteks budaya lokal dan nasional
berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan dan pemecahan
permasalahan masyarakat.

C. KEGIATAN PERKULIAHAN:

Minggu
Ke-

CPMK Bahan Kajian
Bentuk/ Metode
Pembelajaran

Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian Waktu Referensi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

1 1
Pengantar, Kontrak
Perkuliahan

Ceramah

Mahasiswa memahami
secara utuh materi
perkuliahan dan tugas
yang harus dipelajari
dalam satu semeseter

Mahasiswa siap untuk
mengikuti kuliah selama
satu semester

Kehadiran/Keaktifan
2 x 50
menit

1

2 1, 2
Pengertian Pendidikan
Unsur-unsur
Pendidikan

Ceramah
Mahasiswa menganalisis
unsur-unsur pendidikan
pada level pendidikan

Mahasiswa dapat
membedahakn peran dan
fungsi dari setiap unsur
pendidikan pada setiap
level pendidikan.

Tugas
2 x 50
menit

1, 2, 7



3 1, 2
Perkembangan
Sekolah Dalam
Perspektif Sosiologi

Ceramah
Mahasiswa memahami
eksistensi sekolah dalam
kehidupan masyarakat.

Mahasiswa dapat
menganalisis praktik
sekolah dalam kehidupan
masyarakat sesuai
dengan tujuan sosial
sekolah.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Presentasi

2 x 50
menit

5, 7, 10, 15

4 1, 2
Konsep, penerapan,
implikasi, teori sekolah
dalam pendidikan.

Membaca Referensi

Mahasiswa mampu
menganalisis dan refleksi
sekolah dalam perspektif
teori

Kemampuan untuk
eksistensi sekolah dalam
perspektif teori

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis

2 x 50
menit

1, 3

5 1, 2
Konsep, penerapan
School Matters dalam
praktik pendidikan.

Ceramah

Mahasiswa mampu
menganalisis "School
Matters" dalam praktik
pendidikan.

Kemampuan untuk
menilai secara emperik
praktik "School Matters"
dalam praktik pendidikan.

1. Tugas
2. Presentasi

2 x 50
menit

1, 3, 4, 20

6
1, 2, 3,

4

Konsep, penerapan,
implikasi, kritik teori
teori Behaviorisme dan
teori Kognitif dalam
pendidikan.

1. Diskusi
2. Kuis/Evaluasi

Mahasiswa memahami
teori teori Behaviorisme
dan teori Kognitif dalam
pendidikan.

Kemampuan untuk
membedakan penerapan
teori teori Behaviorisme
dan teori Kognitif dalam
pendidikan.

1. Tugas
2. Presentasi

2 x 50
menit

6, 7, 8, 9

7 1, 2

Konsep, penerapan,
implikasi, kritik teori
Perkembangan Moral
dalam pendidikan.

Eksperimen/Praktek
Mahasiswa memahami
penerapan Perkembangan
Moral dalam pendidikan.

Kemampuan untuk
mngimplikasikan teori
Perkembangan Moral
dalam pendidikan.

1. Tugas
2. Presentasi

2 x 50
menit

4, 5, 7, 11

8 1, 2
Ujian Tengah
Semester

Ceramah

Mahasiswa merefleksikan
teori pendidikan dan
persekolahan dalam
perspektif dalam berbagai
komponennya yang
relevan untuk menjawab
isu-isu pendidikan aktual
(current issues) dalam
praktik dan pembaharuan
pendidikan di Indonesia.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. UTS

2 x 50
menit

4, 5, 7, 13

9 1, 2, 3

Konsep, penerapan,
implikasi, kritik teori
Bioekologi
Brofenbrenner dalam
pendidikan.

Ceramah

Mahasiswa memahami
teori Bioekologi
Brofenbrenner dalam
pendidikan.

Kemamouan untuk
memahami penerapan
dan implikasi teori
Bioekologi Brofenbrenner
dalam pendidikan.

1. Tugas
2. Presentasi

2 x 50
menit

4, 5, 6, 7



10
1, 2, 3,

5

Konsep, penerapan,
implikasi, kritik teori
Psikososial dan teori
Taksonomi Bloom

1. Demonstrasi
2. Membaca
Referensi

Mahasiswa mengenal
penerapan teori
Psikososial dan teori
Taksonomi Bloom

Kempuan menganalisisi
dan merefleksikan teori
Psikososial dan teori
Taksonomi Bloom dalam
pengembangan potensi
siswa.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Presentasi

2 x 50
menit

1, 4, 7

11
1, 2, 3,

4

Konsep, penerapan,
implikasi, kritik
Pemrosesan informasi
dan Kecerdasan
Majemuk dalam
pendidikan.

Demonstrasi

Mahasiswa memahami
penerapan teori
Pemrosesan informasi dan
Kecerdasan Majemuk
dalam pendidikan.

Kemampuan menerapkan
dan mengkritisi
pemrosesan informasi
dan Kecerdasan Majemuk
dalam pendidikan.

Presentasi
2 x 50
menit

4, 7, 16

12 1, 2, 4

Konsep, penerapan,
implikasi, kritik teori
Sosiokultural dalam
praktik pendidikan

Tugas/Kerja Mandiri
Mahasiswa memahami
teori Sosiokultural dalam
praktik pendidikan

Kemampuan untuk
menerapkan teori
Sosiokultural dalam
praktik pendidikan

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Presentasi

2 x 50
menit

3, 4

13 4, 5

Telaah kritis
pengajaran dan belajar
dalam proses
transformasi belajar di
era masyarakat
industri 4.0.

1. Diskusi
2. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa mampu
meneleah kritis pengajaran
dan belajar dalam proses
transformasi belajar di era
masyarakat industri 4.0.

Kemampuan
menganalisis dampak
masyarakat digital dalam
tranformasi belajar.

1. Tugas
2. Presentasi

2 x 50
menit

2, 4, 14, 16

14 1, 3, 5

Telaah kritis
pemberdayaan
pendidik dalam
konteks pendidikan
berkualitas dalam
kajian A place of
school dan Clever
Lands.

Tugas/Kerja Mandiri

Mahasiswa melakuan
telaah kritis pemberdayaan
pendidik dalam konteks
pendidikan berkualitas.

Kemampuan untuk
merancang
pemberdayaan pendidik
dalam konteks pendidikan
berkualitas.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Presentasi

2 x 50
menit

2, 3, 4, 7,
21

15 1, 4

Telaah kritis kebijakan
membangun resilien
sekolah dalam
merespon dan
beradapatsi terhadap
perubahan pada
masyarakat digital

1. Diskusi
2. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa melakukan
telaah kritis kebijakan
membangun resilien
sekolah dalam merespon
dan beradapatsi terhadap
perubahan pada
masyarakat digital

Kemampuan untuk
menganalisis dampak
sekolah dalam
merespoen perubahan di
era masyarakat digital.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas

2 x 50
menit

1, 4, 5, 6, 8



16
1, 2, 3,

4, 5
Ujian Akhir Semester Tugas/Kerja Mandiri

Mahasiswa merefleksikan
teori pendidikan dan
persekolahan dalam
perspektif dalam berbagai
komponennya yang
relevan untuk menjawab
isu-isu pendidikan aktual
(current issues) dalam
praktik dan pembaharuan
pendidikan di Indonesia
dengan menjawab
berbagai pertanyaan -
pertanyaan secara
komprehensif

Mahasiswa dapat
mengukur kemampuan
optimal dalam belajar
teori pendidikan dan
persekolahan

1. Tugas
2. UAS

2 x 50
menit

1, 4, 5, 7,
9, 14, 15

D. KOMPONEN PENILAIAN:

Nomor Teknik Penilaian Persentase Bobot Penilaian
1. Kognitif

 

a. Kehadiran 5

b. Kuis 0

c. Tugas 5

d. UTS 20

e. UAS 20

2. Partisipatif

 
a. Studi Kasus 50

b. Team Based Project 0

TOTAL 100

E. BEBAN KERJA MAHASISWA

Beban kerja ideal untuk 1 sks = 2,8 jam per minggu, atau 44,8 jam per semester.
Beban kerja ideal untuk MK EDU90201-Teori pendidikan dan persekolahan (2 sks) = 89.6 jam per semester.

No Metode Pembelajaran Jumlah (frekuensi) Workload (dalam menit)
1 Eksperimen/Praktek 1 170



2 Tugas/Kerja Mandiri 5 2200

3 Demonstrasi 2 720

4 Membaca Referensi 2 240

5 Term Paper 0 0

6 Ceramah 6 600

7 Diskusi 3 1300

8 Resitasi 0 0

9 Kerja Lapangan 0 0

10 Kuis/Evaluasi 1 180

TOTAL Beban Kerja Mahasiswa (16 pertemuan) 5410 menit
Total dalam Jam 90.17 jam
Keterangan: Beban kerja mahasiswa memenuhi.
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